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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. LatarABelakang  
Pembelajaranapadaahakikatnyaaadalahasuatuaproses interaksiaantara 
anakadenganaanak, anakadengan sumberabelajar-danaanak-denganapendidik. 
Kegiatanapembelajaran iniaakan menjadiabermakna bagiaanak, jikaadilakukan 
dalamalingkungan yanganyaman danamemberikan rasaaaman bagiaanak. 
Prosesabelajar bersifataindividual danakontekstual, artinyaaprosesabelajar 
dalamadiri individuasesuai denganaperkembangan danalingkungannya.1 
Pendidikanwmerupakan instrumentwyang palingwpentingwsekaligus 
palingastrategis untukamencapai individualamaupunasosial. Seorangaindividu 
jikaamembangun mimpiamimpi masaadepan yangaindah danamenjanjikan 
dalamwakehidupannya, makawaia membutuhkanwaalat bantuawuntuk 
mewujudkannya.wBisa sajaabelajar darialingkungan, teman,watauadari 
membacaabuku. Semuanyaaitu merupakanajalan yangamembukaakearah 
perwujudanamimpi, tetapiadari semuaamekanismeatersebut, pendidikanalewat 
jenjangasekolah yangapaling memungkinkanadan memberiapeluangabesar 
untukaamencapainya. Sebab,aasekolahaalebih sistematis,wterpola,wdan 
memberikanapeluang palingabesar bagiatercapainya mimpi-mimpiatersebut. 
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Demikianaitu bukanaberarti mekanismeayang lainatidak penting,aatau 
tidakamengantarkan seseorangauntuk meraihakesuksesan, sebabafakta 
membuktikanabawa adaabeberapa orangayang mampuameraih suksesadalam 
hidup,akarier, bisnisadan sejenisnya,awalaupunamereka tidakamengenyam 
pendidikanaformal lewatajalurasekolah. Kesuksesanamereka sebenarnyaajuga 
karenaapendidikan yaitualewat pendidikanameminjamaistilah EmhaaAinun 
Najiba“Universitasakehidupan”. Merekaaterusibelajar, berbenah,itidakipernah 
menyerahadanabangkit kembaliasetiap menghadapiaketerpurukan,anamun 
demikian,amerekaayang suksesadengan kondisiasemacam iniaterbatas 
jumlahnya. Orang-orangayang hanyaamemiliki keteguhanajiwa,akegigihan 
usaha,apantangamenyerah danaterus berusahaasekuat tenagaasaja yangaakan 
mampuameraih apaayang menjadiiimpian dalamihidupnya. Sementaraamereka 
yangasukses karenaadipengaruhi olehajenjang pendidikanayangaditempuh 
jumlahnyaajauh lebihabanyakalagi. Itulahamengapa pendidikanamenjadi 
tumpuanaharapan bagiasebagianimasyarakat. Sebab,ipendidikaniyang diyakini 
akanamampu memberikanagambaranamasaadepanayang lebihacerah.2 
PendidikanaAgamaaIslam (PAI)amerupakan salahasatu mataapelajaran 
yangidiberikan kepadaisiswa mulaiidari tingkatidasar sampaiiperguruanitinggi 
yangisyarat denganimuataninilai. Terlebihidalamikonteks NKRIiyanginotabene 
mayoritasimasyarakatnya memelukaagamaaIslam, seharusnyaaPAIamendasari 
pendidikanapendidikanalain, sertaamenjadiainti danaprimadonaamasyarakat, 
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orangatua, danapesertaadidik. Mataapelajaran PAIijuga mendapatiwaktuayang 
proporsional,abukan hanyaidi madrasahiatauisekolah-sekolahayangibernuansa 
islam,wetetapiaidiiwsekolahiaumum.wDemikianiipulawidalamahalnyaadalam 
meningkatkanamutu pendidikan,aPAI harusadijadikan tolokaukuradalam 
membentukawatak danakepribadian pesertaadidik sertaamembangunamoral 
bangsa..3 
Menjadiaseorang guruamerupakan tugasayang sangatamulia,akarena 
secaraanaluri orangayang mempunyaiailmu ituadimuliakan danidihormatiioleh 
orangailain, karenaiailmu pengetahuanaiitu sendiriaiadalahaimulia,amaka 
mengajarkannyaaadalah memberikanakemuliann AllahaSWT telahaberjanji 
akanameningktkanaderajataorang-orangayangaberimanadanaberilmu.4  
  ريِبَخ َنُولَمْعَت اَمِب ُ هاللََّو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ ِعَفَْري 
Artinya:a“Makaaberdirilah, niscayaaAllah akanameninggikaniorang-
orangayang berimanadi antaramuidaniorang-orangiyang diberiailmu 
pengetahuanibeberapaiderajatadaniAllah Mahaimengetahui apaiyang 
kamuakerjakan.” (QS. Al-Mujadalah:a11)  
  
Dariaayat diaatas makaajelaslah bahwaamenuntut ilmuaadalah 
merupakanaperintah langsungadari Allahakarena orangayang menuntutailmu 
akanadiangkat derajatnyaaolehaAllah, menjadiabeberapaaderajat. 
Hatiaberperan palingapenting untukamelakukan perbuatanaakhlak 
terpujiaatau buruk. Walaupunademikian, tidak bisaadipungkiri pendidikan dari 
keluarga,apendidikan formalayang pernah diterimaadan lingkunganatempat 
                                                 
3  AbdulaMajid, BELAJARaDANaPEMBELAJARAN, RemajaaRosadakarya,aBandung,a2012 
hal. 2  
4 ZakiyahaDrajat, KepribadianaGuru, (Jakarta:aBulanaBintang,a2005),ahal. 9.  
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tumbuhajuga berpengaruh besar. Islam mempunyai Nabi Muhammad SAW 
sebagaiateladan yang baikadan patutidicontoh. Beliauitidak mengajarkaniuntuk 
membenciiseseorang walaupunaitu orangakafir.aBahkan, membalasadengan 
perlakuanabaik, menyebabkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Sehingga Allah, 
menyebabkanadicintai olehasemua orangadan menjadiapribadi yang mulia. 
Kebalikannyaaadalah akhlak yangaburuk, menjadikanakesengsaraan dunia 
akhirat, hidupatidak bahagia, danamenyedihkan, dibenci Allah, keluargaadan 
semuaaorang.  
Membiasakan diriaberakhlak muliaadan adab yangabaik sejakakecil, 
agaraterbiasa ketikaaberanjak dewasa. Membentukakebiasaan baikahingga 
menjadiiwatak padaiakhirnya. Rasulullahibersabda yangiterbanyakimemasukan 
manusiaakedalam surgaaadalah ketakwaanapada Allah dan akhlak yang baik. 
Orang muslimayang paling sempurnaaimannya adalahayang terbaik 
perbuatnnyaakepada tuhan danamanusia. Jika manusia telah beranjakadewasa 
danaterbiasa dengan akhlakayang buruk makaatidak mudah untukamendidik 
sesuaiaketentuan al-quranadan ajaranaislam. a 
Tujuan pendidikan di Indonesiaatertulis padaaundang-undang Republik 
Indonesia (UURI) Nomora20 Tahuna2003 tentangasistem pendidikan 
Nasional besertaaperaturan-peraturanapemerintah yang bertalianadengan 
pendidikan. Dalam PeraturanaPemerintah RepublikaIndonesia (PPRI) Nomor 
19 Tahun 2005 tentang StandaraNasional pendidikanapasal 26aayata1 
disebutkanaipendidikan dasaraibertujuan untukawmeletakkanadasar: 1i) 
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Kecerdasan,i2)waPengetahuan,aa3)awKepribadian,a4)aaAkhlakawmulia,wi5) 
Keterampilanauntuk hidupamandiri, 6)aMengikutiapendidikan lebihalanjut.5 
Pendidikanadalam sejarahaperadaban manusiaamerupakan salah satu 
komponenakehidupan yangapaling urgen. Aktivitasaini telah dimulai sejak 
manusia adaadi dunia sampaiaberakhirnya kehidupan diamuka bumi ini. 
Bahkan, kalauamundur lebihajauh kitaaakan mendapatkanabahwa pendidikan 
mulaiaberproses sejak Allahaswt, menciptakan manusiaapertamaaAdam as.adi 
surgaadan AlahaSWT. Telahamengerjakanakepada beliauasemua namaayang 
olehapara malaikatabelum dikenalasamaasekali. 
Prosesabelajar, siswaaabelajar dari pengalamannnya,aimengonstruksi 
pengetahuan, kemudianamemberi maknaapada pengetahuan itu. Dengan 
mengalamiaasendiri, menemukanaasendiri, secaraaaberkelompokaaiseperti 
bermain, siswaaimenjadiasenang sehinggaatumbuhlah minatauntuk belajar. 
Dalam belajaraidiperlukan suatuaipemusatan perhatianaiagar apaaiyang 
dipelajaraiadapat dipahamiasehingga siswaadapat melakukanasesuatu yang 
sebelumnyaatidak dapatadilakukannya. Diasinilah terjadiasuatu perubahan 
kelakuan. 
Komptensiaprofesional guruisangat diperlukaniuntukimengembangkan 
kualitasidanaaktivitasiguru. Halainiikarena guruamerupakan faktor penentu 
mutuapendidikan dan keberhasilanapendidikan di sekolah. Tingkat kompetensi 
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profesional guru iniadapat dijadikanabarometer bagiamutu danakeberhasilan 
pendidikanadiasekolah.6 
Dipandangadari sudutapendidikan memang caraabelajar mengajar 
menggunakan prinsipabelajar tuntasasangatlah menguntungkanasiswa, karena 
denganahanya cara tersebutasetiap siswaadapat dikembangkanasemaksimal 
mungkin. Pandanganayang menyatakanasemua siswaadapat belajaradengan 
hasil yangabaik jugaaakan mempunyaiaimbas padaapandangan bahwaasemua 
guru dapatamengajar denganabaik.7 
Dalam kegiatanapembelajaran tidakajarang dijumpai adanyaapeserta 
didik yangalebih cepat dalamamencapai standar kompetensi, kompetensiadasar 
dan penguasaanamateri pelajaran yangatelah ditentukan. Pesertaabelajar 
kelompok ini rata-rata tidak mengalamiakesulitan dalam memahamiamateri 
pembelajaranwamaupun mengerjakanwatugas-tugaswaatau latihanwadan 
menyelesaikanwsoal-soalaulangan sebagaiaindikator penguasaanakompetensi. 
Peserta didik yang telah mencapaiakompetensi lebih cepatadari peserta didik 
lainadapat mengembangkan danamemperdalamakecakapannya secara optimal 
melaluiapembelajaran remedial dan pengayaan, jadiadengan adanyaapanduan 
pembelajaranaremedial dan pengayaan iniabertujuan untukamenyamakan 
pemahamanasiswa dengan melaluiaremedial dan pengayaan sertaamembantu 
guru unrtukamemperdalamakemampuanayang ada dalam diri siswa. a 
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7 SuryoiSubroto, ProsesiBelajariMengajar DiiSekolah, (Jakarta: RinekaiCipta, 1997), hal. 
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Demikianapulaayang dilakukanaoleh KH.wHasyimwAsy'ariadalam 
karyanyawyakni; Adabial-'Alimawaaal-Muta'allim.aMenurutabeliau, guruaideal 
dalamapendidikanaislam, haruslah memenuhiapersyaratan dan kriteriaayang 
bermuara pada 4 kerangkaadasar, pertama; etika guruayang berkaitanadengan 
kompetensiikepribadian,ikedua;ietika guruidalam prosesipembelajaran,iketiga: 
etikaiguruaterhadap pesertaadidik, danakeempat; etika guruaterhadapamedia 
pembelajarn.8 
KaryaiKH.iHasyimiAsy'ariiini menjadiipenting untukidiangkatisebagai 
bahanareferensiakeilmuan dalamapendidikan Islamasekaligus untukamengkaji 
bagaimanajika konsepaetika guru yangaada dalam kitabatersebut diadopsiadan 
kemudianadijadikanaparadigmaadalamapendidikanaIslam. 
Sebagai calonaguru agamaaIslam sangatlah pentingamengetahui 
konsep etika guruadari karya KH. HasyimaAsy'ari danakemudian 
mengamalkannya, sehinggaapada waktunyaananti, setelahabenar-benaramasuk 
padaiduniaipendidikan, akanadapat menjadiisuri tauladanayang baikibagiianak 
didik.a 
Penting untuk mengetahui apakah masiharelevanakonsepietikaaguru 
karya KH.aHasyimiAsy'ari denganidunia pendidikanasekarang,amaka penulis 
tertarikauntukamengkaji lebihajauh tentangabagaiman EtikaaGuru dalam 
PendidikanaIslam Perspektif KH. Hasyim Asy'ari dalamakitabaAdabaal-'Alim 
wa al-Muta'allim. a 
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Berangkatadari persoalanadi atas, penulisaakan coba mengkaji, 
menganalisis, meneliti, danamendeskripsikan pemikiranaKH. Hasyim Asy'ari 
sebagai seorangatokoh ulamaaIndonesia yang berkecimpungadalam dunia 
pendidikanaislam, dan kemudianamenyusun dalam sebuah karyaaskripsi 
dengan judul ; “Etika Guruadalam PendidikanaIslam (Telaah atasaKitab 
Adabaal-'Alimiwaial-Muta'allimiKarya KH. HasyimiAsy’ari)”.  
  
B. Fokus Penelitiana 
Berdasarkan darialatar belakang masalah diaatas, makaapenulis 
membatasiapermasalahan denganafokus penelitianapada etika dan kode etik 
keguruan dalam pendidikanaIslam perspektif KH. Hasyim Asy'ari 
dalamakitabaAdabaal-'Alim wa al-Muta'allim. A 
C. Rumusan Masalah  
Berangkatadari kerangkaadan latarabelakang masalahadi atas, maka 
munculabeberapa permasalahanayang menjadiaacuan fokusabahasanadalam 
penelitianaini,ayaitu ; a 
1. Apa etika dan kode etik keguruan menurut para ulama? 
2. Bagaimanaaipemikiran KH.i HasyimaiiAsy'ari tentang etika guruiadalam 
pendidikanaIslamamenurutakitab Adabaal-'Alimawa al-Muta'allim?  
3. Bagaimanaairelevansi etikaaguru menurutaKH. HasyimaAsy’ariadalam 
kitabaAdabaaal-'Alimaawa al-Muta'allim denganaiprosesaipembelajaran 
modern?a 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuanapenulisanaskripsiainiaadalah : a 
1. Mengkajiadan mendeskripsikanapemikiran  paraiUlama tentangietika dan 
kodeaetikakeguruan. 
2. Mendeskripsikanaipemikiran KH.i HasyimaiiAsy'ari tentang etika 
guruiadalam pendidikanaIslamamenurutakitab Adabaal-'Alimawa al-
Muta'allim. 
3. Menganalisisafakta baru yangaditemukan secaraateoritik mengenai sejauh 
manaarelevansia pemikiranmiKH. HasyimaAsy'ari tentangaguru dalam 
konteksapendidikanamodern.a 
  
E. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkanamempunyai manfaatabaikwsecara 
teoritis maupunapraktis, sebagaiaberikut:  
1. Secaraateoritis  
Menambahawawasanayang dimilikiapenulisabahwaapentingnya 
pendidikaniakhlak padaipemikiran KH.iHasyimiAsy'ari dapatamenjadikan 
khazanahikeilmuanapendidikan Islamadengan landasanaakhlak yangabaik. 
Danasebagai pengetahuanamengenai pendidikanaakhlak siswaaterhadap 
guruayang diformulasikan KH.iHasyimiAsy'ari dalamakitab Adabaal-
'Alimawa al-Muta'allim. 
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2. Secaraapraktis, penelitianainiamemilikiamanfaat:  
a. Denganapenelitianayang penulisalakukan, dapatadijadikan acuan bagi 
lembagaayangaakan melaksanakanapendidikan berdasarkanaakhlakul 
karimah. a 
b. Denganapenelitian yangapenulis lakukanaterhadap pemikiran KH. 
HasyimaAsy'ari, dapatamemperkenalkan salahasatu tokoh pendidikan 
dariakalangan pesantrenasekaligus pemikirannyaakepada masyarakat 
umum. a 
c. Denganapenelitian yangapenulis lakukan, dapatamenambah wawasan 
masyarakataakan pentingnyaapendidikanaakhlakabagiaputra-putinya. 
d. Denganapenelitian padaapemikiran KH. HasyimaAsy'ari iniadapat 
dijadikanakajian kembaliasecara seriusatentang pentingnyaaakhlak 
oleh paraaahli pendidikan/guru untukamembenahi kembaliametode-
metodeapendidikan guna mewujudkanatujuanaumum pendidikan dan 
pendidikanaislamakhususnya. a 
e. Sebagaiabahan referensiadan dokumentasiikepustakaan dalamirangka 
menambahidanamemperkayaiperbendaharaan karyaailmiah,isekaligus 
sebagaiibahan acuanidalam melakukanistudi lanjutanabagiimahasiswa 
atauipeneliti lainayang akanamelakukan penelitianaserupa. a 
